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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

1. Berdasarkan hasil penelitian yuridis normatif mengenai penggunaan drone 

tempur dalam konflik bersenjata antara Federasi Rusia dan Ukraina, dapat 

disimpulkan bahwa konflik tersebut merupakan konflik bersenjata 

internasional yang secara penuh tunduk pada rezim HHI, khususnya Konvensi 

Jenewa IV Tahun 1949 dan Protokol Tambahan I Tahun 1977. Sejak eskalasi 

konflik terbuka pada Februari 2022, perkembangan konflik ini ditandai dengan 

penggunaan teknologi militer modern, termasuk drone tempur, sebagai salah 

satu sarana dan metode peperangan utama oleh kedua belah pihak. Dari 

perspektif yuridis-normatif, drone tempur tidak termasuk dalam kategori 

senjata yang secara eksplisit dilarang oleh HHI. Akan tetapi, status hukum 

drone tempur bersifat tidak otonom, melainkan sangat bergantung pada cara, 

tujuan, dan konteks penggunaannya. Dengan demikian, penggunaan drone 

tempur wajib tunduk pada prinsip-prinsip dasar HHI, yaitu prinsip pembeda 

antara kombatan dan penduduk sipil, prinsip kepentingan militer dalam 

serangan, prinsip kesatria dalam pelaksanaan operasi militer, serta prinsip 

kemanusiaan terhadap penduduk sipil dan objek sipil, sebagaimana juga 

ditegaskan dalam Konvensi Jenewa IV Tahun 1949 dan Protokol Tambahan I 

Tahun 1977. 

2. Fakta-fakta yang terungkap dalam konflik Rusia-Ukraina menunjukkan bahwa 

meskipun drone sering diklaim memiliki tingkat presisi yang lebih tinggi 

dibandingkan senjata konvensional, dalam praktiknya penggunaan drone 
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tempur tetap menimbulkan korban jiwa di kalangan penduduk sipil serta 

kerusakan terhadap fasilitas umum yang dilindungi, seperti permukiman, 

infrastruktur energi, dan sarana pelayanan publik. Kondisi tersebut 

mengindikasikan adanya potensi pelanggaran terhadap prinsip HHI, terlebih 

apabila serangan dilakukan tanpa verifikasi target militer yang memadai atau 

tanpa mempertimbangkan dampak kerusakan yang dapat ditimbulkan 

sebelumnya. 

B. Saran 

 

1. Negara-negara yang terlibat dalam konflik bersenjata perlu memperkuat 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip HHI dalam setiap penggunaan drone 

tempur. Penggunaan teknologi persenjataan modern tidak boleh diperlakukan 

sebagai ruang bebas hukum, melainkan harus secara ketat tunduk pada 

kewajiban pembeda antara kombatan dan penduduk sipil, prinsip kepentingan 

militer, serta prinsip kesatria dan prinsip kemanusiaan sebagaimana diatur 

dalam Konvensi Jenewa IV Tahun 1949 dan Protokol Tambahan I Tahun 1977. 

sebagai mana salah satu isi Protokol Tambahan I Tahun 1977 pasal 36. Pasal ini 

menjelaskan bahwa setiap negara yang membuat, mengembangkan, membeli, 

atau menggunakan senjata tempur baru wajib terlebih dahulu menilai apakah 

senjata tersebut boleh digunakan menurut hukum internasional. serta 

memastikan bahwa penggunaan senjata baru itu tidak akan digunakan untuk 

melanggar aturan dalam Protokol ini maupun aturan hukum internasional 

lainnya, baik dalam kondisi tertentu maupun dalam semua situasi perang. 

2. Perlu adanya penguatan mekanisme akuntabilitas hukum internasional terhadap 

pelanggaran HHI yang dilakukan melalui penggunaan drone tempur. 
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Komunitas internasional, melalui lembaga-lembaga yang berwenang, perlu 

mendorong penyelidikan independen, transparan, dan tidak memihak terhadap 

dugaan pelanggaran yang mengakibatkan korban sipil. Penegakan tanggung 

jawab hukum, baik dalam kerangka tanggung jawab negara maupun 

pertanggungjawaban pidana individual, merupakan instrumen penting untuk 

mencegah impunitas dan memperkuat efektivitas norma HHI. 
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